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Probolinggo. Jawa Timur. (Dibawah bimbingan Ir. MULYANTO, MS dan

Ir. MOHAMMAD MAHMUDI, MS.)

Keberadaan kepiting biola di ekosistem mangrove telah diketahui
mempunyai peran yang sangat besar, diantaranya adalah pembentuk suatu
kondisi lingkungan yang dapat membantu proses dekomposisi bahan organik
melalui keberadaan liang dari aktivitas penggaliannya, maka dalam penelitian ini
akan dapat mengetahui hubungan jumlah liang kepiting biola dengan bahan
organik, potensial redoks dan C/N ratio. Sehingga dapat diketahui kondisi
mangrove dengan keberadaan kepiting biola, dikarenakan pemahaman yang
baik dari keberadaan kepiting biola merupakan suatu hal yang bersifat eksploratif
untuk dijadikan informasi yang penting dalam interaksi hubungan organisme
dengan lingkungannya yaitu ekosistem mangrove Kelurahan Mangunharjo,
Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo.

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui kondisi
sedimen mangrove dengan keberadaan kepiting biola, serta mengetahui
kandungan bahan organik, C:N ratio dan potensial redoks secara vertikal pada
sedimen mangrove, maka dengan hal tersebut akan diketahui pengaruh
keberadaan kepiting biola dalam pembentukan kondisi sedimen. Penelitian ini
dilakukan pada kawasan mangrove Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan
Mayangan, Kota Probolinggo, Jawa Timur. Dilaksanakan pada bulan November
sampai Desember 2010.

Metode penelitan menggunakan metode survai, dilakukan secara
langsung melalui observasi, dokumentasi, wawancara, referensi data dari
instansi pemerintah di Kelurahan Mangunharjo, Kota Probolinggo. Pengambilan
sampel berdasarkan penyebaran lokasi yang diasumsikan berbeda, serta
penentuan stasiun ini didasarkan pada jumlah liang kepiting biola pada masing-
masing tempat dengan metode sampling secara tidak acak. Teknik pengambilan
sampel yang terdapat liang kepiting biola, dengan cara memotong penampang
permukaan tanah pada kedalaman 15 cm, pada bagian permukaan, tengah,
hingga kedalaman 45 cm dengan mencampur sedimen tersebut hingga
diasumsikan sudah tercampur secara merata. Pengambilan sampel pada stasiun
yang tidak terdapat liang kepiting biola yaitu dengan cara membagi manjadi 2
bagian, dengan memotong penampang tanah serta mengamati daerah yang
mempunyai kedalaman 0-15 cm dari permukaan tanah dan kedalaman 15-45 cm
dari permukaan, kemudian mencampur sedimen tersebut hingga diasumsikan
sudah tercampur secara merata, Pengambilan sampel substrat dilakukan 2 kali
dengan metode pengambilan sampel yang berbeda untuk mendapatkan
ketelitian dalam penelitian, serta mengetahui perbedaan secara nyata pada tiap
perlakuan, yaitu substrat diambil berdasarkan statifikasi dengan memotong
penampang tanah menjadi 2 bagian pada sedimen yang terdapat liang sehingga
dapat diambil bagian dinding liang sebagai sampel, yaitu pada permukaan,
dinding liang pada kedalaman 20 cm, dinding liang kedalaman 50 cm pada
sedimen yang terdapat liang kepiting biola, sedangkan pada sedimen atau lokasi
yang tidak terdapat liang kepiting biola diambil 2 stratifikasi yaitu pada
permukaan dan pada kedalaman 20 cm namun perlu diperhatikan bahwa lokasi
pengambilan substrat antara terdapat liang kepiting biola dengan yang tidak
terdapat kepiting biola diasumsikan pada kondisi yang sama sehingga dapat
dilihat perbedaan kandungan bahan organik, C:N ratio dan potensial redoks pada
sedimen yang diambil.



Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pada data kualitas air
pH air cenderung netral (7) pada stasiun 1, 2 dan 3, suhu air berkisar 33°C-36°C,
sedangkan pada parameter salinitas berkisar 19 ppm-25 ppm. Hasil uji korelasi
pearson, didapatkan bahwa semakin banyak jumlah liang kepiting biola maka
nilai potensial redoks bernilai positif atau dalam kondisi oksidasi, bahan organik
akan semakin menurun dan perbandingan C/N ratio akan bernilai rendah.
Berdasarkan hasil uji nonparametrik Kruskal-wallis maka substrat yang terdapat
liang kepiting biola tidak berbeda nyata dengan substrat yang tidak terdapat liang
kepiting biola, yaitu dari parameter bahan organik, potensial redoks dan C/N
ratio. Deskripsi substrat secara vertikal antara bahan organik, Potensial redoks
dan C/N ratio berbeda nyata berdasarkan grafik pada teknik pengambilan sampel
secara stratifikasi, pada sedimen yang terdapat kepiting biola dan sedimen yang
tidak terdapat kepiting biola, maka hal tersebut menunjukkan perananan kepiting
biola dalam pembentukan kondisi sedimen di kawasan mangrove kelurahan
Mangunharjo, Kota probolinggo.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut tentang berbagai
komponen yang berperan pada ekosistem mangrove. Hal ini juga dimaksudkan
untuk dapat mengetahui kondisi mangrove sehingga dapat dijadikan acuan
manajemen pengelolaan dan pelestarian ekosistem mangrove. Adanya penelitian
pengambilan sampel dengan stratifikasi sedimen untuk mengetahui perbedaanya
secara nyata pengaruh keberadaan kepiting biola dalam peranannya pada
ekosistem mangrove.
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